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ABSTRAK

Muhammad Fathul Muslim, Upaya Madrasah dalam Menumbuhkan
Kesadaran Siswa terhadap Pengamalan Ajaran Agama Islam (Studi Kasus di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Latar belakang dalam penelitian ini ialah berawal dari adanya kondisi
perilaku keagamaan siswa MTsN Seyegan yang masih lemah. Siswa belum bisa
menjalankan ajaran agama dengan baik. Realita yang ada mengindikasikan bahwa
para siswa belum memiliki kesadaran beragama atau kesadaran mengamalkan
ajaran agama. Yang kemudian menjadi persoalan utama di sini adalah bagaimana
kemudian madrasah berupaya untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap
pengamalan ajaran agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa upaya
Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan dalam menumbuhkan kesadaran siswa
terhadap pengamalan ajaran agama. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan sebagai tambahan wawasan keilmuan dalam ilmu pendidikan
khususnya terkait dengan upaya dalam menumbuhkan kesadaran beragama siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan termasuk jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Subyek penelitian yaitu warga MTsN Seyegan yang meliputi
kepala madrasah, para guru, dan siswa. Pengumpulan data melalui metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data meliputi uji
validitas dan reabilitas, yaitu dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi dengan membandingan antara data hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model
siklus interaktif yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman yaitu melalui alur
proses reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya MTsSN Seyegan dalam
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran agama terwujud
dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan, yang meliputi pelaksanaan
salat duha dan zuhur berjamaah, tadarus igra dan al-Quran, salaman pagi,
pesantren kilat, kegiatan PHBI, halal bi halal, infak, zakat fitrah, latihan qurban,
dan puasa. Pada saat kegiatan berlangsung, terlaksana praktik pendidikan agama
secara integratif antara kegiatan pendidikan yang menunjukan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang mana ketiga aspek tersebut merupakan satu
kesatuan untuk mendorong tumbuhnya kesadaran siswa. Implementasi kegiatan
keagamaan tersebut dilakukan oleh para guru dengan metode pembiasaan,
keteladanan. Hanya saja keteladanan belum berjalan maksimal. Adapun faktor
pendukung dari pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan tersebut ialah: (1)
adanya kesadaran dan perhatian penuh dari para guru, (2) kesabaran para guru
dalam memberikan pendampingan, (3) partisipasi aktif dari siswa dalam kegiatan
keagamaan tertentu, (4) keberadaan masjid yang cukup dekat dengan lokasi
madrasah. Sedangkan faktor penghambatnya ialah: (1) Minimnya dukungan dari
orang tua, (2) Keterbatasan Sarana Prasarana, (3) Kesulitan dalam Mengendalikan
Ketertiban Siswa, (4) Lemahnya kekompakan guru dalam bekerja.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543hb/U/1987. Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruflatin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa' S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
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U= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta' T Te (dengan titik di bawah)
L zZa' Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

] Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

) Wawi wW We

° Ha' H Ha

3 Hamzah Apostrof

& Ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh : I35  ditulis waliyyun.

3l ditulis ufkilla.
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C. Vokal Pendek
Fathah (_ ") ditulis a, Kasrah (__.) ditulis i, Dammah (") ditulis u.
Contoh: Jd2>  ditulis ja’ ala
ale ditulis ‘al/ima

Gaxl ditulis ‘abgadu

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 7, u panjang ditulis T.
1. Fathah + alif
Cilid ditulis fataba
2. Kasrah + yamati
Zs ditulis tazwzjun
3. Dammah + wawumati
533 ditulis yaziju
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + yamati
e ditulis ilaika
2. Fathah + wawumati
D) ditulis jauzun
F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
Contoh: &l ditulis @ ‘antum
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Sl dituli suiddat
G. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab
yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya.
Contoh: dr- ditulis ‘illah
2. Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
Contoh: %40l 433 ditulis bidayah al-mujtahidi.
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis ‘al’.
A&l ditulis al-magasidu
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf ‘1’ (el)
nya.

il ditulis an-nikahu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya seperti halnya telah digariskan oleh Allah.*
Allah swt menciptakan manusia beserta segala kebutuhan hidupnya di dunia
tentu bukan tanpa tujuan, bahkan hal tersebut sudah diberitakan kepada
manusia pada saat ia masih berada dalam kandungan. Allah berfirman dalam

surat Al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:

DI Ty L e 1

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku" (Q.S. Al-Dzariyat: 56)°

Ayat tersebut menjadi landasan kuat atas kejelasan tujuan
diciptakannya manusia di hamparan bumi ini, yang mana tiada lain kecuali
untuk beribadah kepada Allah swt. Ibadah itulah yang kemudian menjadi
bukti pengejewantahan atas ketagwaan dan keimanan yang dimilikinya.

Sementara itu, dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa :

“Pendidikan adalah satu upaya sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

1 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Rosdakarya,
1994), hal. 46.
2 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra), hal. 417.



kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara."*

Sedangkan Pendidikan Islam ialah suatu aktivitas atau usaha terhadap
anak didik menuju ke arah terbentuknya kepribadian muslim yang
muttagien.” Kepribadian muslim adalah kepribadian yang memiliki nilai-nilai
agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Menurut
penulis, ujung dari pada tujuan pendidikan Islam ialah agar manusia bersedia
menjalankan ibadah kepada Allah swt, seperti halnya tujuan ia diciptakan
oleh Allah yang telah dijelaskan dalam surat al-Dzariyat ayat 56 seperti yang
tertulis di atas. Hal tersebut juga termuat di dalam rumusan tujuan pendidikan
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
Tentang Pendidikan Nasional tentang sistem pendidikan nasional Bab Il pasal
4 yang berbunyi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab." (pasal 4, UU
N0.20/2003)”.°
Dari sini bisa dipahami bahwa di antara tujuan pendidikan nasional,

tujuan pendidikan Islam, dan tujuan penciptaan manusia terdapat keselarasan

dan kesinambungan vyang jelas dan erat, pasalnya penyelenggaraan

¥ Mohamad Surya, Landasan Pendidikan: Menjadi Guru yang Terbaik. (Semarang:
Ghalia Indonesia, 2010), hal. 69.

* Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyah, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal.
111.

> Mohamad Surya, Landasan Pendidikan: Menjadi Guru yang Terbaik..., hal. 70.



pendidikan nasional yang mencakup pendidikan Islam tersebut menjadi jalan
atau wasilah untuk mewujudkan tujuan penciptaan manusia, yang tidak lain
adalah untuk beribadah kepada Allah swt atau mengamalkan ajaran agama
Islam dengan baik. Terdapatnya kata-kata ‘beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa’ dalam rumusan tujuan pendidikan nasional pun
cukup pula mengindikasikan bahwa pada hakikatnya kegiatan pendidikan
formal merupakan  sarana  untuk  membantu  siswa  dalam
menumbuhkembangkan kesadaran beragama hingga pada nantinya siswa
memiliki kesediaan untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Tertanamnya iman pada diri seseorang tercermin pada kesediaannya
untuk menjalankan ibadah. Ketika seseorang rajin beribadah berarti kesadaran
beragama telah tertanam pada dirinya. Sebaliknya apabila seseorang enggan
beribadah maka asumsinya ia belum memiliki iman yang kuat, karena yang
disebut iman adalah mengucapkan dengan lisan atas apa yang diyakini, lalu
membenarkannya dalam hati, dan mengamalkan dengan anggota badan.
Untuk itu benar jika dikatakan bahwa aktivitas peribadatan merupakan
cerminan atas adanya kesadaran beragama atau keimanan pada diri seseorang.
Abdul Azizi Ahmadi berpendapat bahwa: “Keimanan itu akan timbul
menyertai penghayatan ke-Tuhanan, sedangkan peribadatan adalah suatu
sikap dan tingkah laku keagamaan yang merupakan efek dari adanya
penghayatan ke-Tuhanan dan keimanan”.® la juga mengatakan bahwa :

“Agama bukanlah sekadar kumpulan filsafat tentang dunia lain tapi
agama harus disertai tindakan kongkret. Agama bukan hanya berisi

® 1bid., hal. 46.



kepercayaan saja, tapi agama adalah keimanan yang mengharuskan

tindakan dalam tiqp-tiap as7peknya, tindakan di dunia ini dan tindakan

dalam menghadapi dunia”.

Kalimat tersebut mengandung maksud bahwa jika seorang hamba
mengaku dirinya beragama dan beriman maka ia berkonsekuensi untuk
menjalankan segala ketentuan agama tersebut. Termasuk dalam agama Islam,
bagi penganutnya tentu harus bersedia beribadah kepada Allah dengan apa
yang sudah diajarkan atau disyariatkan padanya.

Berdasarkan keterangan di atas, kiranya penting bagi madrasah untuk
senantiasa memahami perananya sebagai wahana dalam perwujudan tujuan
pendidikan terutama dalam urusan usaha menumbuhkan kesadaran beragama
kepada siswa sebagai bentuk upaya menghidupkan pengamalan ajaran agama
Islam. Hal tersebut merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses
kegiatan pendidikan Islam yang harus diperhatikan oleh madrasah, karena
madrasah sebagai lembaga yang berbasis islam memiliki tanggung jawab atas
hal itu.

Sebagaimana hasil observasi awal yang peneliti lakukan, MTsN
Seyegan Sleman merupakan salah satu madrasah yang di dalamnya terdapat
berbagai aktivitas keagamaan yang dilaksanakan oleh warga madrasah
terutama para siswa dan guru. Bagi penulis adanya aktivitas keagamaan
dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan langkah psikomotorik dalam
rangka internalisasi iman kepada siswa. Yang kemudian agar timbul

kesadaran beragama dalam diri siswa sehingga mereka akan bersedia untuk

" 1bid., hal. 46.



mengamalkan ajaran agama dan akhirnya pendidikan pun dapat dikatakan
berhasil.

Namun seperti yang peneliti tangkap dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan di madrasah tersebut, ternyata pelaksanaan program pembinaan
keagamaan kurang berjalan dengan hikmat dan tertib, lantaran perilaku siswa
yang kurang mendukung. Sebagai contoh dalam pelaksanaan salat duha,
ketika jadwal waktu salat duha datang para siswa enggan untuk segera
mengambil air wudu dan menunaikan salat, sebagian besar dari mereka justru
mengerjakan aktivitas lain yang mungkin kurang ada manfaatnya, misalnya
berlarian atau membuat gaduh. Tentu dalam situasi tersebut para guru
terdesak untuk bekerja lebih ekstra dalam mengarahkan dan menggerakkan
siswa pada setiap menjalankan salat duha.®

Realita dari salah satu pelaksanaan aktivitas keagamaan di MTsN
Seyegan tersebut mengisyaratkan bahwa kesadaran beragama siswa masih
tergolong rendah. Rasa iman pun belum sepenuhnya tertanam pada dirinya.
Namun dalam menyikapi fenomena tersebut penulis memandang bahwa
secara umum perilaku siswa MTsN Seyegan merupakan suatu hal yang
sebenarnya wajar terjadi. Masa remaja juga bukan masa ideal dalam
terbentuknya kematangan beragama secara maksimal, melainkan masa yang
masih dalam tahap perkembangan dalam proses pembentukan kematangan
beragama. Meksi begitu, situasi tersebut tetap perlu ditempatkan dalam daftar

masalah pendidikan agama yang membutuhkan solusi dari madrasah.

® Observasi awal pada tanggal 26 Maret 2013



Sejauh pandangan penulis setidaknya terdapat dua alasan atas
kekurangtertiban pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTsN Seyegan
tersebut, yaitu :

Pertama, secara teori siswa sekolah menengah pertama (SMP)
merupakan siswa yang sudah menginjak usia remaja, yang mana menurut
Zakiyah Darajat, “Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa,
masa berada dalam peralihan atau di atas jembatan goyang yang
menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan dengan masa
dewasa yang matang dan berdiri sendiri”.® Kondisi remaja yang seperti itu
ternyata membias kepada persoalan jiwa keagamaan sehingga ia pun juga
mengalami kegoncangan spiritual keagamaan atau timbul perasaan tidak
menentu dalam beragama. Karenanya Zakiyah Darajat juga mengatakan
bahwa: “Kepercayaan remaja kepada Tuhan kadang-kadang sangat kuat, akan
tetapi kadang menjadi ragu dan berkurang, yang terlihat pada cara ibadahnya
yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas”.*°

Kedua, tidak bisa dipungkiri bahwa siswa MTsN Seyegan tergolong
siswa yang cenderung bandel sehingga mereka pun susah diatur. Ketika
terjun ke lapangan penulis turut merasakan begitu susahnya mengkondisikan
siswa pada setiap kegiatan berlangsung. Bapak Daryono selaku Kepala
Madrasah menuturkan bahwa :

“Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan memang memiliki kualitas

input yang relatif rendah, sebagian besar dari siswa yang masuk ke
MTsN Seyegan Sleman merupakan calon siswa atau pendaftar yang

® Zakiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 85.
9 1bid., hal. 133.



tidak lolos seleksi masuk ke beberapa sekolah lain atau yang memiliki
hasil UAN kurang bagus.™

llustrasi di atas cukup menggambarkan adanya suatu problem di
dalam lapangan pendidikan yang bersangkutan, yakni terkait dengan jalannya
proses pendidikan dalam mencapai perwujudan tujuan pendidikan
(mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). Adapun yang dimasalahkan
sekarang ialah bahwa dengan dihadapkan pada perilaku siswa yang
sedemikian rupa itu bagaimana kemudian madrasah memberikan pelayanan
pendidikan agama demi menempuh tumbuhnya kesadaran beragama pada
siswa atau dalam rangka internalisasi iman pada siswa

Oleh sebab demikian penulis termotivasi untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terkait bagaimana pelaksanaan masing-masing kegiatan
keagamaan di MTsN Seyegan, yang dilakukan sebagai upaya madrasah
dalam menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran agama

Islam.

Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat
ditarik menjadi suatu rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa upaya yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan dalam
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran agama

Islam?

! Hasil wawancara dengan Bapak kepala madrasah pada tanggal 26 Maret 2013



2. Apa faktor pendukung dan kendala yang dihadapi Madrasah Tsanawiyah
Negeri Seyegan dalam menumbuhkan kesadaran siswa terhadap

pengamalan ajaran agama Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah tersebut di atas, maka bisa
diketahui tujuan dan kegunaan dari penelitian ini, yakni :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah
Negeri Seyegan dalam menumbuhkan kesadaran siswa terhadap
pengamalan ajaran agama Islam
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan kendala yang dihadapi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan dalam menumbuhkan
kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran agama Islam
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan secara teoritik-akademik
1) Untuk menambah wawasan keilmuan dalam ilmu pendidikan
yang berhubungan dengan cara menumbuhkan kesadaran siswa
terhadap pengamalan ajaran agama Islam
2) Menjadi bahan masukan terhadap lembaga pendidikan terkait
dengan masalah mengatasi siswa yang enggan untuk

menjalankan perintah agama



b. Kegunaan secara praktisi
1) Dengan capaian hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bahan pertimbangan dalam pencarian solusi atas
problematika pengamalan ajaran agama pada siswa
2) Sebagai referensi penulis dan pembaca dalam membahas atau
melakukan penelitian baru pada masalah pendidikan lainya yang

dapat dikaitkan dengan kajian bahasan dalam penelitian ini

D. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan penelitian tentang “Upaya Madrasah dalam
Menumbuhkan Kesadaran Siswa terhadap Pengamalan Ajaran Agama Islam
(Studi Kasus di MTs Negeri Seyegan Sleman)”, terdapat beberapa penelitian
yang cukup relevan, diantaranya :

1. Skripsi Dede Wulansari, “Upaya Guru PAI dalam Menumbuhkan

Motivasi Peserta Didik untuk Melaksanakan Sholat di SMA Islam 1
Prambanan, Sleman Yogyakarta*“, penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya peserta didik yang kurang responsif terhadap aktivitas shalat
sehingga guru memiliki sebuah upaya untuk mengatasi hal tersebut,
maka penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil dari upaya guru PAI
dalam menumbuhkan motivasi peserta didik untuk melaksanakan shalat
di madrasah, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambatnya. Penelitian menunjukan bahwa upaya guru PAI dalam
menumbuhkan motivasi peserta didik untuk menumbuhkan shalat antara

lain, membiasakan peserta didik untuk melaksanakan shalat, memberikan



keteladanan,  menegakkan  kedisiplian, memberikan  motivasi,
memberikan hadiah dan menghukum yang mendidik.*?
Skripsi Rose Anta Rona, “Upaya Guru dalam Membangun Kesadaran
Keagamaan Kelas VII MTsN Yogyakarta |[1”. Latar belakang
dilakukannya penelitian ini ialah adanya anggapan bahwa saat ini tengah
bergulir stigma negatif dari masyarakat terhadap pendidikan formal
dalam hal efektifitasnya dalam menginternalisasikan nilai keberagamaan
dalam diri peserta didik, menyusul belum optimalnya penyelenggaraan
pendidikan agama Islam dalam mencapai tujuan pendidikan yang hakiki
yaitu membentuk perilaku siswa. Hasil dari penelitian ini mengatakan
bahwa dalam membangun Kkesadaran keagamaan siswa, guru
memprogramkan suatu pembinaan keagamaan yang mencakup tiga
aspek, yaitu pengembangan pengetahuan keagamaan, pengembangan
pengamalan keagamaan dan membangun pengalaman keagamaan.*®
Adapun yang membedakan antara dua penelitian di atas dengan
penelitian penulis yang berjudul “Upaya Madrasah dalam Menumbuhkan
Kesadaran Siswa terhadap Pengamalan Ajaran Agama Islam” ini adalah
bahwa dalam penelitian ini akan memfokuskan pada masalah kesadaran
pengamalan siswa terhadap ajaran-ajaran agama lIslam, apakah siswa

sudah bersedia mengamalkan ibadah dengan baik dan konsisten sebagai

2 Dede Wulansari, “Upaya Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Peserta Didik

untuk Melaksasnakan Sholat di SMA Islam 1 Prambanan Sleman Yogyakarta™, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hal. 9.

3 Skripsi Rose Anta Rona,”Upaya Guru dalam Membangun Kesadaran Keagamaan

Kelas VII MTsN Yogyakarta 1”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2006. hal. 10.
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wujud kesadaran keagamaan yang mereka miliki, ataukah masih
sebaliknya. Kemudian juga yang menjadi inti dari penelitian ini ialah
tentang apa upaya yang dilakukan madrasah dalam menumbuhkan
kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran agama Islam.

Kemudian yang membedakan lagi adalah bahwa dalam
penelitian ini obyek sasarannya tidak terbatas pada upaya yang dilakukan
guru semata, namun upaya Yyang dilakukan oleh madrasah yang

melibatkan banyak elemen dan unsur madrasah.

E. Landasan Teori
1. Madrasah

Madrasah ialah lembaga pendidikan formal yang berciri khas Islam
di mana dalam kurikulum bidang studi agama Islam sudah diklasifikasikan
menjadi beberapa sub mata pelajaran, yaitu: Al-Qur’an Hadits, Akidah
Akhlak, Figih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan ditambah dengan Bahasa
Arab. Sebagai sekolah umum yang berciri khas agama Islam, madrasah
harus selalu meningkatkan kualitas SDM-nya, baik dalam hal IMTAQ
(iman dan tagwa) maupun dalam hal IPTEK (ilmu pengetahuan dan
teknologi).**

Adapun Komponen atau Aparat Madrasah yang memiliki peranan
penting dalam masalah pembinaan kesadaran pengamalan ajaran agama

ialah sebagai berikut :

" Dawam Ainurrafiq dan Ta’arifin Ahmad, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren,
(Jakarta: Listafarika Putra, 2008), hal. 56.
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a. Kepala Madrasah
Kepala Madrasah adalah seseorang yang memimpin seluruh
warga madrasah dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di
madrasah yang bersangkutan. Wahjosumidjo menjelaskan bahwa: kata
“memimpin” mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun,
mengarahkan, dan berjalan di depan (precede).’® Sehingga berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan keagamaan kepala Madrasah berperan
sebagai pembimbing, penuntun, dan pengarah.
b. Guru
Bagi Islam seorang guru bukan sekadar tenaga pengajar namun
sekaligus sebagai pendidik. Karena itu dalam Islam seseorang dapat
menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi
keilmuan dan akademis saja tetapi yang menjadi lebih penting lagi
adalah bahwa ia juga memiliki akhlak yang terpuji.
“Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan islami juga ahli
pendidikan barat telah sepakat bahwa tugas guru adalah
mendidik. Mendidik adalah tugas yang amat luas. mendidik itu
sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam
bentuk memberikan dorongan, menuji, menghukum, memberi
contoh, membiasakan, dan lain-lain”.*
Mendidik juga dapat diartikan membimbing aktivitas anak.!’

Bahwa tugas guru adalah mengatur lingkungan serta membimbing

aktivitas anak. Dalam mengajar guru senantiasa harus bertanya

> Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan

Permasalahannya, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 104.

16 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.
125.

7 Nasution, Didaktik Asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 2005), hal. 8.
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kepada dirinya aktivitas apakah yang harus diberikan kepada anak.
Proses bimbingan itu mencakup bimbingan guru PAI dalam bidang
keagamaan seperti ibadah, keimanan dan akhlak.

Adapun tugas pokok bagi guru agama Islam adalah sebagai
berikut:
a) Mengajarkan ilmu pengetahuan ajaran Islam
b) Menanamkan keimanan pada jiwa anak
¢) Mendidik anak agar taat menjalankan agama
d) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang luhur

c. Siswa

Hakekat peserta didik menurut undang-undang republik
indonesia No. 20 tahun 2003 adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.'®
Menurut Mukodi hakekat peserta didik ialah: “Obyek dan subyek
pendidikan yang memiliki fitrah, potensi dan kodrat tertentu, sebab
sejak manusia dilahirkan ke dunia ia telah memiliki fitrah jasmani dan
rohani (akal)”.* Tentu fitrah dan potensi tersebut bukan lah untuk
didiamkan saja, melainkan agar ditumbuhkembangkan melalui
pendidikan yang baik dengan harapan dapat menjadi manusia yang

bisa menjalankan kehidupan sesuai dengan tuntunan.

'8 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1,
ayat 4.

9 Mukodi, Pendidikan Terpadu Reformulasi Pendidikan di Era Global, (Yogyakarta:
Aura Pustaka, 2011), hal. 26.
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2. Konsep dan Ruang Lingkup Kesadaran Beragama Siswa Usia Remaja
Siswa yang tengah duduk di bangku SMP dan sederajat termasuk
dalam kategori usia remaja. Pada usia ini seseorang tengah mengalami
kondisi jiwa yang tidak stabil. Kondisi tersebut terjadi seiring dengan
pertumbuhan jasmani mereka. Zakiyah Daradjat berpendapat bahwa:
“Setelah si anak melalui (umur 12 tahun), berpindah ia dari masa kanak-
kanak yang terkenal tenang, tidak banyak debat dan soal, mereka
memasuki masa goncang, karena pertumbuhan cepat di segala bidang
terjadi”. Terkait dengan kondisi psikologi yang dialami pada usia remaja
Zakiyah Daradjat menegaskan bahwa :
“Hendaknya guru agama memahami keadaaan anak yang sedang
mengalami kegoncangan perasaan akibat pertumbuhan yang
berjalan sangat cepat itu dan segala keinginan, dorongan dan

ketidakstabilan kepercayaan itu. Dengan pengertian itu guru agama

dapat memilihkan cara penyajian agama yang tepat bagi mereka,

sehingga kegoncangan perasaan dapat diatasi”.?

Di samping keadaan jiwa siswa yang labil dan mengalami
kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logika dan kritik pun mulai
berkembang. Keadaan jiwa remaja yang demikian itu nampak pula dalam
kehidupan agama yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan dan
konflik batin.** Selanjutnya remaja juga mulai menemukan pengalaman
dan penghayatan ke-Tuhanan yang bersifat individual. dan sukar

digambarkan kepada orang lain seperti dalam pertobatan. Keimanannya

20 Zakiyah Darajat, llmu Jiwa Agama..., hal. 134,
21 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pencasila, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2005), hal. 43.
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mulai otonom, hubungan dengan Tuhan makin disertai kesadaran dan

kegiatannya dalam bermasyarakat makin diwarnai oleh rasa keagamaan.?
Terkait dengan ruang lingkup Kkesadaran beragama siswa,

dijelaskan bahwa pengertian kesadaran beragama adalah meliputi rasa

keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku

keagamaan, yang terorganisir dalam sistem mental dari kepribadian.?
“Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa-raga manusia, maka
kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek afektif, konatif,
kognitif, dan motorik. Keterlibatan fungsi afektif dan konatif
terlinat di dalam pengalaman ke-Tuhanan, rasa keagamaan dan
kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif nampak dalam keimanan
dan kepercayaan. Sedangkan keterlibatan fungsi motorik nampak
dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan. Dalam
kehidupan sehari-hari, aspek-aspek tersebut sulit dipisah-pisahkan
karena merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh
dalam kepribadian seseorang”.?*
Ciri-ciri kesadaran beragama yang menonjol pada masa remaja:®

a. Pengalaman ke-Tuhanannya makin bersifat individual
Remaja makin mengenal dirinya. la menemukan “diri”’nya

bukan hanya sekadar badan jasmaniyah, tetapi merupakan suatu
kehidupan psikologis rohaniyah berupa “pribadi”. Remaja bersifat
kritis terhadap dirinya sendiri dan segala sesuatu yang menjadi
milik pribadinya. la menemukan pribadinya terpisah dari pribadi-
pribadi yang lain dan terpisah pula dari alam sekitarnya.

Pemikiran, perasaan, keinginan, cita-cita dan kehidupan psikologis

rohaniya lainnya adalah milik pribadinya.

22 1bid., hal. 44.
2 1bid., hal. 37.
2 pid., hal. 37.
% |pid., hal. 20.
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Penemuan diri pribadinya sebagai sesuatu yang berdiri
sendiri menimbulkan rasa kesepian dan rasa terpisah dari pribadi
lainnya. Dalam rasa kesendiriannya, si remaja memerlukan kawan
setia atau pribadi yang mampu menampung keluhan-keluhannya,
melindungi, membimbing, mendorong dan memberi petunjuk jalan
yang dapat mengembangkan kepribadiannya.

b. Keimanan makin menuju realitas yang sebenarnya

Ciri ini menunjukan bahwa anak usia remaja tidak lagi
seperti ketika masih kecil yang hanya mengetahui agama secara
fisik saja, dan pemikiranya belum sampai pada perenungan tentang
hakikat agama yang sebenarnya. Anak usia remaja telah mampu
berpikir lebih dari pada itu, mereka mulai mengerti bahwa
kehidupan ini tidak hanya seperti yang terlihat di depan mata,
tetapi terkandung makna yang lebih dalam. Abdul Azizi Ahyadi
menjelaskan bahwa :

“Gambaran tentang dunia pada masa remaja menjadi lebih

luas dan lebih kaya, karena tidak saja meliputi realitas fisik,

tetapi mulai melebar ke dunia dalam yang psikis dan
rohaniah. la mulai mengerti bahwa kehidupan rohaniah itu
mempunyai sifat dan hukum tersendiri dan merupakan satu
dunia yang tidak dapat disamakan begitu saja dengan dunia
fisik yang mempunyai dimensi ruang”.

c. Peribadatan mulai disertai penghayatan yang tulus
Seiring dengan munculnya kedua ciri di atas, dalam diri

remaja akan timbul pengahayatan ke-Tuhanan. Agama adalah

pengalaman dan pengahayatan dunia-dalam seseorang tentang ke-
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Tuhanan disertai keimanan dan peribadatan.’® Keimanan akan
timbul  menyertai pengahayatan ke-Tuhanan, sedangkan
peribadatan, yakni sikap dan tingkah laku keagamaan merupakan
efek dari adanya penghayatan ke-Tuhanan dan keimanan.?’ Oleh
karena itu anak usia remaja dalam menjalankan aktivitas
peribadatannya tidak lagi hanya semata-mata melakukan ritual
agama begitu saja seperti waktu kecil, tetapi akan disertai pula

dengan penghayatan yang tulus.

3. Upaya yang dapat Dilakukan Madrasah untuk Menumbuhkan
Kesadaran Beragama Siswa Usia Remaja
Upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya.®® Upaya
yang diorientasikan di sini adalah upaya atau usaha yang dikerahkan oleh
madrasah dalam menumbuhkan kesadaran beragama siswa Yyang
berimplikasi pada tumbuhnya kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran
agama Islam. Sehingga diharapkan kesadaran siswa dalam pengamalan
ajaran agama dapat senantiasa mengalami peningkatan.
Seseorang akan bersedia mengamalkan ajaran agama atau memiliki
kesadaran beragama jika dalam dirinya telah tertanam benih-benih

keimanan. Di atas sudah dijalaskan pula bahwa keimanan akan timbul

* Ibid., hal. 46.

*" bid., hal. 46.

%8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Penerbitan Percetakan Balai Pustaka, 2000), hal. 125.
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menyertai pengahayatan ke-Tuhanan, sedangkan peribadatan (sikap dan
tingkah laku keagamaan) merupakan efek dari adanya penghayatan ke-
Tuhanan dan keimanan.

Menanamkan keimanan merupakan bagian dari cara untuk
menumbuhkan kesadaran beragama atau kesadaran untuk mengamalkan
ajaran agama. Ada beberapa upaya atau usaha yang dapat dilakukan untuk
menanamkan iman.?® Usaha ini dapat diterapkan dalam mendidik siswa
usia remaja atau yang tengah duduk di bangku SMP dan sederajat.
Diantaranya adalah:

a. Memberikan contoh atau teladan

Sebagaimana orang Jawa katakan bahwa guru adalah
seseorang yang “ditiru dan digugu”. la adalah sosok figur yang
menjadi panutan siswa. Siswa sendiri juga memiliki kecenderungan
sifat meniru. Segala gerak gerik guru secara tidak langsung akan
menular ke siswa. Maka sebenarnya seorang guru itu lebih baik
sedikit memerintah dengan lisan tetapi memerintah dengan cara
pemberian contoh. Dengan banyak memberikan contoh terlebih
dahulu, tanpa disuruh siswa sudah akan melaksanakan apa yang
sudah dilaksanakan oleh guru.

Sehingga apabila guru hendak menumbuhkan kesadaran
beragama siswa atau kesadaran pengamalan siswa terhadap ajaran

agama maka guru hendaknya memberikan contoh atau tauladan

2 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama lIslam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2004), hal. 127.
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dengan pengamalan ajaran-ajaran agama atau peribadatan. Banyak
contoh yang diberikan oleh Nabi yang menjelaskan bahwa orang
jangan hanya berbicara, tetapi juga harus memberikan contoh secara
langsung.®® Ahmad Tafsir juga memberikan konsep bahwa metode
pendidikan islami berpusat pada keteladanan, dan yang memberikan
teladan itu adalah guru, kepala sekolah, dan semua aparat sekolah.*
b. Membiasakan

Inti pembiasaan adalah pengulangan. Metode ini sangat tepat
untuk menciptakan siswa akrab dengan peribadatan. Karena ketika
sesuatu hal itu sudah terbiasa dilakukan maka hal tersebut sulit untuk
ditinggalkan. Kalau sudah menjadi sulit untuk ditinggalkan maka
sesuatu hal tersebut sudah tertanam melekat pada diri seseorang.

Maka sudah jelas bahwa metode ini hendaknya digunakan
guru dan aparat sekolah lainnya dalam menumbuhkan kesadaran
beragama siswa, Yyaitu dengan membiasakan berbagai aktivitas
keagamaan atau peribadatan pada siswa di madrasah. Ahmad Tafsir
telah menyatakan bahwa keberagamaan yang baik itu dicapai dengan
-antara lain- pembiasaan.*

Hasil dari pembiasaan sangat bisa dirasakan manfaatnya,
misalnya pada seorang santri yang senantiasa bangun malam untuk

menunaikan salat tahajud. Ternyata ia sangat jarang absen setalah ia

%0 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), hal. 212.

*L Ibid., hal. 213.

%2 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
hal. 231.
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memaksa untuk membiasakan, dan justru akan merasa menyesal jika
meninggalkannya. Hal ini sangat sering terjadi pada para santri di
pesantren. Namun tidak menutup kemungkinan untuk bisa terealisasi
pada siswa di madrasah.

Menegakkan Kedisiplinan

Disiplin merupakan prinsip yang harus dijalankan dalam
melangkah untuk mencapai hasil maksimal, sehingga dalam rangka
menumbuhkan kesadaran pengamalan ajaran agama Siswa,
seyogyanya guru selalu mendorong untuk mampu menciptakan
kedisiplinan tinggi. Dengan begitu segala aktivitas keagamaan di
madrasah akan dapat berjalan dengan baik. Sehingga apa yang
menjadi tujuan akan tercapai dengan baik pula.

Contohnya adalah dalam menegakan Kkedisiplinan pada
masalah salat tepat waktu. Ketika waktu salat telah tiba maka
sesegera mungkin untuk mengajak siswa untuk melaksanakan salat.
Memberi motivasi atau dorongan

Motivasi juga merupakan hal yang prinsipil. Tanpa adanya
motivasi dalam diri siswa, semua kegiatan di madrasah yang
berkenaan dengan siswa akan kurang terlaksana dengan baik.
Motivasi bisa tumbuh dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah motivasi yang diberikan oleh
lingkungannya, termasuk guru. Maka dari itu agar siswa tergugah

semangatnya, hendaknya guru bisa memberikan motivasi.
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Adanya motivasi yang tertanam dalam diri siswa, akan
memberikan energi terhadap kelancaran proses pelaksanaan kegiatan
keagamaan sehingga juga akan berdampak baik terhadap upaya
menumbuhkan kesadaran beragama siswa.

Upaya pemberian motivasi pada siswa bisa dengan
mengadakan training motivation atau semacam seminar yang berisi
tentang pemberian motivasi-motivasi untuk siswa. Para guru sendiri
bisa memberikan motivasi dengan hal-hal yang biasanya mampu
digunakan untuk menyemangati siswa.

Memberi hadiah terutama psikologis

Hadiah tidak hanya berupa materi melainkan bisa pula
dengan pemberian sebuah apresiasi secara moril terhadap siswa yang
taat. Secara psikologis cara seperti ini mampu menarik perhatian
secara lebih dari yang bersangkutan, sehinnga mendorong untuk
lebih giat lagi dalam melakukan hal yang diapresiasi tersebut.

Contohnya, jika suatu saat siswa mampu menjalankan
kegiatan dengan baik maka bisa diberikan ucapan, misalnya ‘hebat’,
‘bagus’, ‘pintar’, dan lain-lain.

Menghukum (dalam rangka kedisiplinan)

Adanya hukuman dimaksudkan agar siswa yang tidak taat
pada aturan akan mendapatkan efek jera setelah menjalani hukuman.
Contohnya, ketika seorang siswa meninggalkan salat berjamaah

maka dalam salat berjamaah berikutnya ia harus menjadi imam salat.
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g. Penciptaan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif
Suasana ini tentu merupakan satu suasana yang penuh dengan
aktivitas keagamaan. Contohnya pada saat hendak melaksanakan
shalat didengungkan bacaan muratal ayat-ayat alquran, asmaul
husna, shalawat, dan lain sebagainnya.
Menurut al-Nahlawi, metode untuk menanamkan rasa iman adalah
sebagai berikut:*
a. Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi
b. Metode kisah Qurani dan Nabawi
c. Metode amtsal (perumpamaan) Qurani dan Nabawi
d. Metode keteladanan
e. Metode kebiasaan
Menurut Ahmad Tafsir persoalan dalam dunia pendidikan agama
saat ini ialah bagaimana menanamkan iman, cinta kepada Allah, rasa
nikmatnya beribadah (salat, puasa, dan lain-lain), rasa hormat kepada
orang tua, dan lain sebagainya.®* Dan untuk menghadapi hal itu ia
berasumsi bahwa apabila penanganannya ditempuh dengan cara
pendekatan empiris dan logis maka akan menuai kesulitan. Sehingga
sebaiknya digunakan metode-metode alternatif yang mungkin lebih baik
dan yang bisa menyentuh perasaan.
Oleh sebab itu usaha-usaha seperti yang telah disebutkan di atas

kiranya dapat menjadi metode-metode alternatif yang berpotensi memiliki

3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami..., hal. 201.
3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami..., hal. 202.
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pengaruh besar dalam internalisasi keimanan pada siswa. Untuk itu
madrasah melalui para pendidik semestinya menerapkan berbagai cara-
cara tersebut untuk menanamkan iman pada siswa, yang pada ujungnya
tercapai kesadaran siswa untuk mengamalkan ajaran agama.

Muhaimin, Abdul Qodir, dan Nur Ali pun beranggapan pula bahwa
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam perlu digunakan beberapa
pendekatan antara lain: (1) pendekatan pengalaman, yakni memberikan
pengalaman keagamaan kepada peserta didik dalam rangka penanaman
nilai-nilai keagamaan, (2) pendekatan pembiasaan, yakni memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran

agamanya melalui pembiasaan.®

4. Aspek-aspek Ajaran Agama Islam
Aspek ajaran Islam terdiri atas tiga hal, yaitu akidah, syariah, dan
akhlak. Dalam penelitian ini penulis mengkhususkan pada aspek syariah,
aspek syariah pun masih dipersempit lagi, yakni dalam urusan ibadah.
Secara etomologis ibadah diambil dari kata ‘abada, ya’budu,
‘abdan, fahuwa ‘aabidun. ‘Abid, berarti hamba.*® Manusia adalah hamba
Allah “Ibaadullaah” jiwa raga haya milik Allah, hidup matinya di tangan

Allah, rizki miskin kayanya ketentuan Allah, dan diciptakan hanya untuk

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: Rosdakarya, 2008), hal. 300.
% Umay M. Dja’far Shiddieq, http://umayonline.wordpress.com/2008/09/15/ibadah-

mahdhah-ghairu-mhadhah, 27 Agustus 2013 pukul 22.00
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ibadah atau menghamba kepada-Nya. Allah berfirman dalam surat Al-

Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:

D LT T s

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku" (Q.S. Al-Dzariyat: 56)°’
Ibadah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a. lbadah mahdlah, yaitu aturan-aturan tentang tata cara hubungan
manusia dengan Allah; seperti yang tercantum atau terumuskan dalam
rukun islam yang kelima

b. Ibadah ghairu mahdlah, yaitu segala perkataan dan perbuatan yang
baik menurut agama, yang dilakukan untuk mencari keridaan Allah;
seperti melakukan ta’ziyah, menjenguk orang sakit, dan lain-lain.®

Di antara ibadah yang termasuk ibadah mahdlah ialah salat, puasa,
zakat, ibadah haji, membaca al-Quran. Sementara yang termasuk ibadah

ghairu mahdlah adalah sedekah, infag, tolong menolong, dil.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan dalam penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian di mana dalam mengumpulkan datanya
dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-

lembaga dan organisasi masyarakat, lembaga pemerintahan.*® Atau dapat

37 Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra), hal. 417.

% Zaky Mubarok Latif dkk, Akidah Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2006), hal. 79.

% Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakulatas llmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21.
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diartikan penelitian dengan terjun langsung ke tempat penelitian untuk
mengamati dan terlibat langsung dalam obyek penelitiannaya. Adapun
lapangan pendidikan yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu Madrasah
Tsanawiyah Negeri Seyegan Sleman

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif non statistik. Jenis penelitian ini merupakan sebuah penelitian
dimana data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifathya hanya sebagai
penunjang. Penelitian diskriptif dirancang untuk memperoleh informasi
tentang status gejala saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan
menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan dilakukan.*
Prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif, ucapan, prilaku atau

nilai untuk dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.**

2. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber dimana peneliti memperoleh
data dalam penelitian yang dilakukannya. Kelompok besar dan wilayah
yang menjadi ruang lingkup penelitian disebut dengan istilah populasi.*?
Peneliti akan mendapatkan temuan dari sumber data tersebut baik melalui

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

0 Arif Furhan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), cet 111, hal. 447.

*L Arif Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), hal. 21-22.

*2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 250.
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Pada penelitian kualitatif subyek yang digunakan adalah sampel
bertujuan (purposive sample) yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai
berikut: Pertama, rancangan sampel yang muncul tidak ditentukan atau
ditarik lebih dahulu. Kedua, pemilihan sampel secara berurutan. Ketiga,
penyesuaian berkelanjutan dari sampel. Keempat, pemilihan berakhir jika
sudah terjadi pengulangan.*® Dengan demikian peneliti tidak menentukan
jumlah sampel yang akan diteliti, namun penentuan subyek berakhir ketika
peneliti telah mendapat jawaban yang berulang antara satu subyek dengan
subyek yang lainnya.

Adapun pihak-pihak yang menjadi subyek penelitian dalam
penelitian ini adalah :
a. Kepala Madrasah
Dari kepala sekolah akan didapatkan keterangan seputar
gambaran umum tentang madrasah dan khususnya mengenai
perilaku keagamaan siswa.
b. Guru
Data yang akan diambil dari guru adalah keterangan yang
bersangkutan tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan dan upaya
dalam menumbuhkan kesadaran pengamalan ajaran agama pada
siswa. Kemudian juga menjadi obyek penelitian utama yang akan
peneliti amati terkait dengan praktik berlangsungnya kegiatan

keagamaan.

* Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya), hal. 224-225.
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c. Karyawan Tata Usaha / Tenaga Administratif
Karyawan tata usaha Madrasah akan membantu peneliti
dalam pengumpulan dokumentasi tentang profil madrasah secara
lengkap.
d. Siswa
Peneliti akan mengamati bagaimana keaktifan siswa dalam

mengikuti pelaksanaan kegiatan keagamaan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang harus
dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Ini merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah
mengumpulkan data.** Untuk itu di sini penulis paparkan mengenai
bagaimana metode atau teknik yang akan digunakan untuk menghimpun
keseluruhan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun metode

yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan
secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.*®
Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian

kualitatif. Dengan observasi peneliti dapat mendokumentasikan dan

** Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 185.
*® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 159.

27



merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subyek
penelitian.*°

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
bagaimana pelaksanaan ajaran agama Islam di MTs Negeri Seyegan
Sleman. Upaya apa yang digencarkan guru sewaktu menggerakkan
siswa dalam pengamalan ajaran agama Islam, seperti dalam
pelaksanaan ibadah salat, membaca igra atau al-Qur’an dan lain-lain.
Wawancara

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang
atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek
atau sekelompok subyek atau sekelompok subyek penelitian untuk
dijawab.*” Metode wawancara merupakan metode pokok di dalam
penelitian ini, karena data yang akan dihimpun dan dianalisis lebih
banyak dengan metode wawancara. Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, artinya
wawancara tersebut dilaksanakan dengan menggunakan perangkat-
perangkat pertanyaan, tetapi tidak menutup kemungkinan muncul
pertanyaan baru yang ada hubungannya dengan permasalahan.

Wawancara ini untuk mengetahui upaya yang dilakukan
Madrasah dalam menumbuhkan kesadaran pengamalan ajaran agama

Islam pada siswa MTsN Seyegan Sleman.

hal. 93.

130.

*¢ Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

" Sudarwam Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal.
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c. Dokumentasi
Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.*® Adapun data yang ingin diperoleh
melalui metode dokumentasi ini adalah data tentang profil MTsN

Seyegan dan pelaksanaan kegiatan keagamaan di madrasah.

4. Teknik Analisis Data

Sugiyono berpendapat sebagaimana mengutip tulisan Bogdan
bahwa :

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis
dapat dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain”.*

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian, maka di sini diterapkan metode analisis data kualitatif. Dalam
analisis data tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
analisis data yang memberikan predikat pada variable yang diteliti sesuai

dengan kondisi yang sebenarnya.” Berdasarkan pendapat Mile dan

Huberman dalam masalah Analisis data maka dalam menganalisis data

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., hal. 329.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., hal. 334.

*0 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 353.
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akan dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai
tuntas dengan menerapkan tiga aktivitas analisis data yang saling
berinteraksi.”*

a) Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemutusan, perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan.

b) Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian ini, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

c) Verification (Penarikan Kesimpulan)
Langakah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut

miles and huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

5. Uji Keabsahan Data
Adapun dalam rangka menguji keabsahan data yang diperoleh
melalui berbagai teknik tersebut di atas, penulis berencana melakukan
pengujian atas validitas dan reliabilitas yang dimiliki data tersebut.

Validitas (kredibilitas) itu berkenaan dengan derajat ketepatan antara data

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., hal. 337.
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yang dilaporkan dengan kondisi yang sesungguhnya. Sedangkan

reliabilitas ialah berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data.

1)

2)

3)

Uji Validitas

Sebagaimana disebutkan oleh Sugiyono, bahwa metode dalam
uji validitas meliputi enam unsur sebagai berikut :
Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan ini, berarti peneliti akan
lebih sering melakukan pengengecekan kembali apakah data yang
telah diperolen dari sumber data sudah sesuai dengan yang
sesungguhnya.
Peningkatan Ketekunan

Dalam banyak hal ketekunan sudah menjadi hal yang mutlak
ada jika menginginkan sebuah hasil yang bagus, demikian juga dalam
penelitian ini, penulis akan berusaha tekun menelaah hasil temuan
ataupun berbagai dokumentasi yang berkaitan dengan data.
Triangulasi

Menurut Levy Moleong Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu."? Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan

membandingkan data antara hasil wawancara, hasil observasi serta

data yang diperoleh melalui dokumenter.

%2 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330.
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4) Diskusi dengan Teman
Oleh kalangan akademisi diskusi dianggap sebagai sebuah
metode yang cukup efektif guna mengembangkan intelektualitas
karena melalui diskusi seseorang akan dapat saling tukar pikiran dan
pengetahuan sehingga akan banyak informasi yang bisa didapatkan.
Oleh sebab itu penulis juga akan mengadakan diskusi dalam rangka
mendapatkan data yang valid.
5) Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Hal dilakukan untuk
mencari data yang berbeda dan bahkan bertentangan dengan data yang
telah ditemukan. Asumsinya jika sudah tidak ditemukan kasus negatif
maka data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
6) Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data.®® Yakni dengan mengadakan diskusi,
baik secara personal (antara peneliti dengan seorang pemberi data),
maupun dalam sebuah forum diskusi kelompok yang diikuti oleh
semua sumber data. Peneliti menganggap teknik inilah yang menjadi
paling penting dalam pengujian validitas karena dengan melakukan
member check maka semua informasi akan dapat dipastikan

kebenaranya sehingga data bisa dipercaya.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., hal. 375.
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e Uji Reliabilitas
Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut.>* Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini
diklasifikasikan kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan
bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul dan halaman lainnya
seperti: halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbinng,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstraksi, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam 4 bab. Bab | berisi tentang
gambaran umum penulisan skripsi (proposal) yang meliputi; latar
belakang, rumusan masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab Il menguraikan gambaran atau profil Madrasah

Tsnawiyah Negeri Seyegan Sleman sebagai lapangan pendidikan yang

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., hal. 377.
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penulis jadikan lokasi penelitian. Bab Il menguraikan tentang proses
upaya madrasah dalam menumbuhkan Kkesadaran siswa terhadap
pengamalan ajaran agama Islam. Dalam Bab IV berisi penutup yang
memuat bahasan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pemaparan hasil penelitian tentang upaya madrasah dalam
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran agama Islam
pada bab sebelumnya dapat penulis simpulkan sebagaimana berikut :

1. Bahwa dengan metode pembiasaan dan keteladan, MTsN Seyegan
mampu memberikan pelayanan pendidikan terhadap siswa dalam misi
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran agama. Di
antara program pembinaan keagamaan yang dilaksanakan dengan metode
tersebut ialah: salat duha dan zuhur berjamaah, tadarus Igra dan al-
Quran, salaman pagi, pesantren kilat, kegiatan PHBI, halal bi halal, infak,
zakat fitrah, latihan qurban, dan puasa. Pada saat setiap kegiatan
berlangsung, terlaksana praktik pendidikan agama secara integratif antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek pendidikan
tersebut merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi untuk meraih
hasil maksimal. Sehingga dengan melihat realita yang ada, bisa dikatakan
bahwa MTsN Seyegan termasuk madrasah yang mampu mempraktikan
sebuah model pendidikan yang ideal menurut relevansinya dengan tiga
aspek pendidikan tersebut. Kegiatan-kegiatan semacam itu menjadi
sangat baik apabila terus dilakukan baik di lingkungan madrasah maupun
pada habitat pendidikan lain sebagai penunjang dalam keberhasilan

mewujudkan tujuan pendidikan Islam.



2. Adapun faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan program
pembinaan keagamaan adalah sebagai berikut:
a. Faktor Penunjang
1) Adanya kesadaran dan perhatian penuh dari para guru
khususnya guru yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan serta pihak lain yang turut andil atas
terlaksanannya kegiatan pembinaan keagamaan
2) Adanya kesabaran dari para guru yang disertai dengan sikap tak
kenal rasa putus asa dalam setiap memberikan pendampingan
3) Adanya partisipasi aktif dari siswa pada beberapa kegiatan
tertentu, seperti salat jenazah dan baksos
4) Lokasi masjid Baiturrahman yang cukup dekat dari madrasah
b. Faktor Penghambat
1) Minimnya dukungan dari orang tua
2) Keterbatasan sarana ibadah
3) Kesulitan dalam mengendalikan ketertiban siswa

4) Lemahnya kerjasama guru dalam memberikan pendampingan

B. Saran-Saran
1. Kepada Kepala Madrasah
a. Hendaknya lebih diciptakan kerjasama dan koordinasi yang baik
antara pelaksana pendidikan di madrasah dan orang tua siswa dengan
saling memberi pengertian dalam misi mendidik dan membangun

kesadaran beragama siswa.
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b. Ketegasan dalam memimpin para guru seyogyanya terus dilakukan,
bila ada guru yang lengah dalam kegiatan keagamaan atau dalam
kegiatan pendidikan yang lainnya hendaknya segera diintruksikan
untuk bertindak dan bersikap lebih baik.

2. Kepada Guru

a. Hendaknya guru senantiasa membangun kekompakan dan kerjasama
dalam memberikan pendampingan kepada siswa. Baik guru agama
maupun guru non agama sama-sama mengemban tugas sebagai figur
tauladan di madrasah.

b. Hendaknya guru lebih bisa mendidik dengan hati atau perasaan,
sehingga harapannya akan mampu mengendalikan diri ketika suatu
saat menghadapi siswa yang bandel.

3. Kepada Siswa

a. Sebaiknya para siswa lebih selektif dalam memilih teman bergaul,
tentu harus memilih teman yang salih supaya memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kealitas dan kuantitas ibadah.

b. Hormati dan hargai semua apa yang diberikan guru selama
mendidik, ketika rasa hormat telah tertanam dalam diri maka akan
berdampak pada keshalihan perilaku dalam berinteraksi

c. Teruslah untuk aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan, agar

terbiasa dengan aktivitas ibadah.
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C. Kata Penutup
Demikian penelitian ini disusun dalam kerangka ilmiah. Semoga
memberikan manfaat bagi semua pihak, khususnya bagi keluarga besar
Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan untuk meningkatkan kualitas mutu
pendidikannya, terlebih pada pendidikan agama.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan,
untuk itu penulis menerima dengan penuh harapan koreksi dan masukan yang

konstruktif dari para pembaca, agar kedepannya bisa lebih baik lagi.
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